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ABSTRAK
Penelitian ini bersifat analitik dengan menggunakan desain cross-sectional, yaitu penelitian
dilakukan dengan cara observasi yang pengumpulan datanya bersamaan.  Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa-siswi SMA swasta di kota Medan. Sampel yang dibutuhkan dalam
penelitian sejumlah 120 orang. Sampel penelitian ini adalah siswa-siswi SMA yang berasal dari
SMA Swasta Sutomo 1, SMA Swasta St. Thomas 1 dan SMA Methodis 2 Medan.Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada
responden. Kuesioner adalah alat pengumpul data yang berisi daftar pertanyaan yang akan
diajukan kepada responden dan sudah tersusun dengan baik, sehingga responden tinggal
memberikan tanda-tanda yang ada pada petunjuk pengisian kuesioner. Prestasi akademik
sekolah merupakan faktor dominan terbesar seseorang memilih sekolah yaitu sekitar 23%
responden memilih ini sebagai rangking 1 dalam pemilihan sekolah, disusul oleh faktor kualitas
guru dengan 20%  responden memilih sebagai rangking 1, selanjutnya faktor dominannya
adalah jumlah mahasiswa yang diterima di perguruan tinggi negeri dan ternama, lalu
kedisiplinan yang diterapkan sekolah, lokasi strategis yang dapat dijangkau oleh transportasi
publik, fasilitas sekolah yang lengkap, ada anggota keluarga yang telah bersekolah disana
terlebih dahulu, dan nilai-nilai keagamaan yang diterapkan di sekolah.
Kata Kunci: analisis, dominan sekolah swasta, cross-sectional, medan

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Atas (disingkat SMA;

bahasa Inggris: Senior High School atau High

School) adalah jenjang pendidikan menengah

pada pendidikan formal di Indonesia setelah

lulus Sekolah Menengah Pertama (atau

sederajat). Semua orang tua menginginkan

sekolah terbaik untuk anak. Setelah lulus

SMP, pemilihan sekolah selanjutnya akan

menjadi masalah bagi orang tua maupun anak.

Sekolah negeri atau swasta memiliki

kelebihan dan kekurangan masing-

masing.Banyak anak dan orang tua tergiur dan

beranggapan bahwa sekolah mahal adalah

sekolah bagus.Benarkah demikian? untuk itu,

anak  dan orang tua perlu meneliti lebih jauh.

Di kota Medan terdapat banyak sekolah

swasta yang berkualitas. Diantaranya SMA

Swasta Sutomo 1, SMA Harapan Mandiri,

SMA Candra Kusuma,  SMA Swasta St.

Thomas 1, SMA Methodis 2 Medan, SMAS

Prime One School, Singapore Indonesian

School (SIS) serta masih banyak lagi sekolah

unggulan lainnya. Setiap tahun ajaran baru,
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calon siswa/i yang mendaftar ke sekolah

favorit/unggulan tersebut kerap membludak

bahkan melebihi daya tampung sekolah.

Contohnya, pada tahun ajaran  baru 2016/

2017di SMPS Katolik St Thomas 1 Medan

ikut seleksi ujian tulis 900 lebih dan diterima

400 lebih, SMAS Katolik St Thomas 1 ikut

seleksi ujian tulis 1.000 lebih dan diterima

hanya 500 orang. Kondisi dimaksud hampir

merata di berbagai sekolah favorit sehingga

menjadi perbincangan.

Banyak faktor yang mempengaruhi

tingginya minat warga Kota Medan termasuk

dariluar kota untuk  duduk di sekolah

unggulan tersebut, antara lain karena lokasi

sekolahnya sangat strategis dan terletak di

pusat kota serta memiliki keunggulan fasilitas

(laboratorium lengkap, ruangan multimedia,

baca, serbaguna/musik, UKS, kantin sekolah,

belajar sejumlah bahasa asing) termasuk staf

pengajar/ berpengalaman yang berpendidikan

S1 dan S2 dan menguasai bidangnya masing-

masing. Kemudian sebagian besar sekolah

favorit khususnya sekolah swasta memiliki

sarana gedung permanen, kelas unggulan atau

plus, sarana olah raga dan halaman asri serta

perparkiran luas, lokasi belajar elit, suasana

belajar nyaman dan penuh displin, tertib, anti

rokok dan narkoba, keharmonisan antara guru,

siswa dan orangtua, ruang kelas full AC dan

dilengkapi WIFI dan CCTV.

Yang tak kalah menarik, lulusan sekolah

menengah atas  (SMA) favorit mampu

berprestasi dan bersaing di Perguruan Tinggi

(PTN) maupun Perguruan Tinggi Swasta

(PTS) ternama yang ada di kota Medan dan

luar daerah khususnya melalui jalur undangan

atau SNMPTN seperti SMA St. Thomas

menjadi SMA Swasta dengan siswanya

mendapat  Jalur Undangan SNMPTN 2016

terbanyak di Medan (SIB, 4 Agustus 2016).

SMA diselenggarakan oleh pemerintah

maupun swasta. Sejak diberlakukannya

otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan

SMA negeri di Indonesia yang sebelumnya

berada di bawah Departemen Pendidikan

Nasional, kini menjadi tanggung jawab

pemerintah daerah kabupaten/kota. Sedangkan

Departemen Pendidikan Nasional hanya

berperan sebagai regulator dalam bidang

standar nasional pendidikan. Secara struktural,

SMA negeri merupakan unit pelaksana teknis

dinas pendidikan kabupaten/kota.

Sekolah swasta disebut sebagai sekolah

independen, tidak dikelola oleh pemerintah

daerah, negara bagian atau nasional. Mereka

memperoleh hak untuk menyeleksi siswa dan

didanai seluruhnya atau sebagian dengan

membebankan biaya sekolah kepada siswa,
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daripada bergantung pada dana pemerintah,

siswa dapat memperoleh beasiswa masuk

sekolah swasta yang menjadikan biaya

sekolah lebih mudah tergantung bakat siswa,

misalnya beasiswa olahraga, beasiswa seni,

beasiswa akademik, dll.

Sekolah keagamaan dan denominasional

membentuk turunan dari sekolah

swasta.Sekolah seperti ini mengajarkan

pendidikan agama, bersama dengan mata

pelajaran akademik untuk memperkuat

keyakinan dan tradisi siswa. Sekolah lainnya

menggunakan denominasi sebagai label umum

untuk menggambarkan sesuatu yang menjadi

dasar kepercayaan para pendiri, tetapi masih

mempertahankan perbedaan antara akademik

dan agama. Hal ini termasuk sekolah paroki,

sebutan yang sering digunakan untuk

menyebut sekolah Katolik Romawi.Kelompok

agama lainnya yang masuk dalam sektor

pendidikan swasta yaitu Protestan, Yahudi,

Muslim dan Kristen Ortodoks. Berikut

perbedaan sekolah negeri dengan swasta

yaitu:

a. Biaya.  Perbedaan yang pertama, tak lain

dan tak bukan, adalah soal biaya. Seperti

yang sudah kita ketahui, untuk SD dan

SMP negeri biayanya adalah gratis, kecuali

RSBI. Sedangkan untuk SMA negeri,

biayanya standar dan tidak terlalu mahal,

lagi-lagi kecuali RSBI. RSBI

memungkinkan pihak sekolah untuk

meminta bantuan operasional yang lebih

mahal kepada orangtua murid karena

sekolah dituntut memberikan pelayanan

dan fasilitas yang berkualitas demi proses

pembelajaran. Sedangkan sekolah swasta

(SD, SMP, maupun SMA) biasanya

biayanya lebih mahal dan diatas rata-rata.

Hal ini dikarenakan sekolah swasta

memiliki visi dan misi tersendiri. Sekolah

swasta memiliki standar pendidikan yang

berbeda-beda bagi murid-muridnya.

Misalnya sekolah swasta yang dikhususkan

untuk agama tertentu. Sekolah swasta yang

berkualitas tentu mematok harga yang

cukup tinggi.

b. Pergaulan.  Siswa-siswi yang bersekolah di

sekolah negeri memiliki lebih banyak

perbedaan. Dalam hal agama misalnya,

keragaman keyakinan bisa ditemukan di

sekolah negeri. Tidak seperti di sekolah

swasta yang dikhususkan untuk keyakinan

tertentu, siswa-siswinya sehari-hari hanya

bergaul dengan teman-teman dari kalangan

keyakinan yang sama sehingga mereka

kurang memahami orang-orang dengan

keyakinan yang berbeda. Selain itu, latar

belakang belakang keluarga siswa-siswi

sekolah negeri juga lebih beragam. Berbeda
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dengan siswa-siswi sekolah swasta yang

rata-rata berasal dari keluarga berada

karena biaya masuk sekolah swasta

tergolong tinggi. Sekolah negeri lebih

unggul dalam hal mengajarkan anak

tentang bagaimana menerima banyaknya

perbedaan dalam hal agama dan kehidupan

sosial masyarakat.  Pernahkan Anda

mendengar bahwa pergaulan siswa-siswi

sekolah swasta bersifat eksklusif?.  Bukan

hanya karena latar belakang keluarga

dengan keadaan ekonomi diatas rata-rata,

tetapi juga dalam hal agama/ keyakinan,

serta tidak jarang pula penggolongan ras/

suku. Tidak bisa dipungkiri bahwa di

beberapa sekolah swasta, ada yang

mayoritas diisi oleh siswa-siswa dengan ras

tertentu. Hal itu membuat siswa-siswa di

sekolah lain yang tidak berasal dari ras

yang sama menjadi enggan untuk bergaul

dengan mereka, karena menganggap bahwa

mereka tidak mau bergaul dengan orang-

orang dari ras yang berbeda. Sementara

siswa-siswa ras tersebut juga enggan

bergaul dengan siswa-siswa sekolah lain

yang berbeda ras karena mereka takut akan

dikucilkan dengan adanya perbedaan

sehingga mereka lebih memilih untuk

bergaul dengan sesamanya saja. Hal inilah

yang menimbulkan kesalahpahaman

sehingga sekolah swasta terkesan eksklusif

dan enggan membaur dengan masyarakat.

c. Fasilitas.  Jika menyinggung soal fasilitas,

sekolah negeri dan swasta tentu juga

berbeda. Dengan biaya yang tergolong

standar dari pemerintah, sekolah negeri

masih kalah jika dibandingkan dengan

sekolah swasta yang biayanya tidaklah

murah. Biaya sekolah berpengaruh cukup

besar dalam pemberian fasilitas

pembelajaran. Fasilitas kelas yang

menunjang seperti air conditioner, LCD

projector, laptop dan lainnya tentu

membutuhkan biaya yang tidak sedikit.

Sekolah negeri tidak bisa secara penuh

memberikan fasilitas ini kepada seluruh

siswanya. Sedangkan untuk meminta

bantuan dari orangtua murid dilarang

pemerintah karena dianggap memberatkan

masyarakat.   Kecuali bagi sekolah RSBI

dengan alasan yang sudah saya sebutkan

diatas. Berbeda dengan sekolah swasta

yang memiliki cukup biaya untuk

memberikan fasilitas yang berkualitas bagi

seluruh siswa-siswinya. Tidak hanya

fasilitas di dalam kelas, melainkan juga

fasilitas luar kelas seperti lapangan

olahraga, stadion basket milik pribadi, serta

bus sekolah.
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d. Pengajar.  Tenaga pengajar atau guru pada

sekolah negeri maupun sekolah swasta bisa

dibilang sebelas-duabelas atau kurang lebih

sama. Rata-rata tenaga pengajar sama-sama

memiliki latar belakang pendidikan

minimal S1, beberapa ada yang sudah S2.

Yang membedakan adalah perhatian para

pengajar terhadap anak didiknya. Tidak

bisa dipungkiri, jumlah siswa yang belajar

di sekolah negeri jauh lebih banyak jika

dibandingkan dengan jumlah siswa yang

belajar di sekolah swasta. Jika dalam satu

kelas sekolah negeri memiliki 40 siswa,

maka sekolah swasta hanya 20-30 siswa.

Belum lagi jumlah kelas di sekolah negeri

yang juga lebih banyak daripada jumlah kelas

di sekolah swasta.Jumlah siswa berpengaruh

signifikan terhadap perhatian guru.Di sekolah

negeri, guru-guru cenderung hanya

memperhatikan siswa-siswa yang

menonjol.Misalnya siswa yang sangat cerdas

dan siswa yang sangat nakal.Sementara siswa-

siswa yang lainnya kurang mendapat

perhatian.Bagaimana dengan sekolah swasta?

Karena jumlah murid ideal tidak terlalu

banyak,  maka guru-guru bisa lebih

memahami anak didiknya. Meski siswa yang

cerdas dan siswa yang nakal tetap terlihat

lebih menonjol, namun guru-guru sekolah

swasta masih bisa memahami siswa-siswa

yang lainnya, sehingga guru paham betul

karakteristik setiap anak didiknya.Terlepas

dari semua kelebihan dan kekurangan yang

dimiliki oleh sekolah negeri maupun swasta,

semua kembali kepada orangtua dan anak

sendiri. Dimanapun nantinya orangtua akan

menyekolahkan anaknya, semua tergantung

kepada anak itu sendiri. Jika ia memiliki

kepribadian yang kuat serta semangat belajar

tinggi, maka ia akan sukses dimanapun ia

bersekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat analitik dengan

menggunakan desain cross-sectional, yaitu

penelitian dilakukan dengan cara observasi

yang pengumpulan datanya bersamaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-

siswi SMA swasta di kota Medan. Sampel

yang dibutuhkan dalam penelitian sejumlah

120 orang. Sampel penelitian ini adalah siswa-

siswi SMA yang berasal dari SMA Swasta

Sutomo 1, SMA Swasta St. Thomas 1 dan

SMA Methodis 2 Medan.

Pengumpulan data dilakukan dengan

menggunakan kuesioner yang dibagikan

secara langsung kepada responden. Kuesioner

adalah alat pengumpul data yang berisi daftar

pertanyaan yang akan diajukan kepada

responden dan sudah tersusun dengan baik,

sehingga responden tinggal memberikan
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tanda-tanda yang ada pada petunjuk pengisian

kuesioner.

Data yang telah dikumpulkan diolah

secara manual  dan SPSS dengan  tahapan

editing,  coding dan tabulasi. Selanjutnya

disajikan dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi dan dianalisis secara deskriptif

dilanjutkan dengan analisis secara analitik.

Data penelitian yang telah terkumpul

melalui kuesioner kemudian ditelaah oleh

peneliti. Penelahaan data tersebut dilakukan

secara menyeluruh sejak awal data

dikumpulkan sampai seluruh data penelitian

terkumpul. Kegiatan ni meliputi

pengkategorian dan pengelompokan data.

Setelah data dikelompokkan  dan dianalisis

dengan beberapa teknik analiss data yaitu :

1. Analisis univariat bertujuan

mendeskripsikan gambaran karakteristik

responden yang meliputi: usia,  jenis

kelamin, riwayat  pendidikan keluarga dan

sebagainya

2. Analisis bivariat bertujuan untuk

mengetahui hubungan variabel dalam

kuesioner yang dibagikan

3. Analisis faktor bertujuan untuk mereduksi

dimensi data dengan cara menyatakan

variabel asal sebagai kombinasi linear

sejumlah faktor, sedemikian hingga

sejumlah faktor tersebut mampu

menjelaskan sebesar mungkin keragaman

data yang  dijelaskan oleh variabel asal.

Adapun langkah-langkah melakukan

analisis faktor yaitu:

a. Melakukan uji korelasi antar variabel asal

dengan tujuan agar penyusutan variabel

analisis faktor menjadi lebih sederhana dan

bermanfaat, tanpa kehilangan banyak

informasi sebelumnya.

b. Uji kelayakan data (menggunakan basis

faktor) apakah cocok dilakukan analisis

faktor.

c. Mencari akar ciri dan matriks Σ atau R.

d. Mengurutkan akar ciri yang terbentuk dari

terbesar sampai terkecil.

e. Mencari proporsi

PEMBAHASAN DAN HASIL

Penelitian ini menggunakan kuesioner

untuk pengumpulan data yang disebar kepada

tiga sekolah. Dari hasil sebaran kuesioner

kepada 112 siswa/siswi SMA Kelas X yang

terdiri atas 45 laki-laki dan 67 perempuan

akan dianalisis dengan metodeBartlett Test of

Sphericity dan principal component analysis

dengan aplikasi SPSS. Kuesioner terdiri atas

20 butir yang merupakan  aspek yang

mungkin mempengaruhi seseorang ketika

menentukan kemana akan bersekolah.

Kemudian pilih 10 aspek utama yang paling

mempengaruhi siswa  mengambil keputusan .



Rani Farida Sinaga Analisis Faktor Dominan yang mempengaruhi..........

ISSN: 2356-2595 Volume-4, Edisi-1, Maret 2017

JSP | FKIP | UHN |hal 83

Alamat URL: https://uhn.ac.id/jsp

Dari ke-10 aspek tersebut ditentukan

urutannya dari yang paling penting ( no 1)

sampai paling kurang penting (no 10).

Kuesioner terdiri atas  20 butir faktor

dominan seseorang menentukan pilihan

sekolah yaitu:  kualitas guru; lokasi sekolah

strategis; prestasinya dalam bidang akademis;

prestasinya dalam bidang seni/olahraga,

fasilitas laboratorium, perpustakaan dan

multimedia ; fasilitas olahraga,  kesenian dan

kesehatan; jumlah mahasiswa yang diterima

perguruan tinggi negeri dan ternama; ada

psikolog/guru bimbingan konseling;

kedisiplinan dan nilai-nilai tradisional; ada

beasiswa; tersedia pelajaran tambahan/ ekstra

kurikuler yang menarik; nilai-nilai keagamaan

di sekolah tersebut; eksklusif untuk penganut

agama tertentu; guru dan staff yang ramah;

suasana sekolah yang santai (tidak banyak

tuntutan); ada anggota keluarga yang telah

bersekolah disitu; alumninya banyak yang

berhasil; iuran terjangkau; gedung sekolah

yang megah ;  dan citra sekolah di

masyarakat.

Pengujian seluruh variabel dengan

metode Bartlett Test of Sphericity

danprincipal component analysis dengan

aplikasi SPSS
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Dari hasil penelitiin setelah dilakukan

sebanyak 18 kali iterasi didapat bahwa

terdapat 8 (delapan) faktor dominan yang

memapengaruhi seseorang untuk menentukan

sekolah yaitu:

Prestasi akademik sekolah merupakan

faktor dominan terbesar seseorang memilih

sekolah yaitu sekitar 23% responden memilih

ini sebagai rangking 1 dalam pemilihan

sekolah, disusul oleh faktor kualitas guru

dengan 20%  responden memilih sebagai

rangking 1, selanjutnya faktor dominannya

adalah jumlah mahasiswa yang diterima di

perguruan tinggi negeri dan ternama, lalu

kedisiplinan yang diterapkan sekolah, lokasi

strategis yang dapat dijangkau oleh

transportasi publik, fasilitas sekolah yang

lengkap, ada anggota keluarga yang telah

bersekolah disana terlebih dahulu, dan nilai-

nilai keagamaan yang diterapkan di sekolah.

Namun ada faktor yang tidak dipilih oleh

siswa sebaga sepuluh faktor dominan yang

mempengaruhi untuk sekolah yaitu adanya

psikolog/bimbingan dan kegiatan

ekstrakurikuler yang diterapkan oleh sekolah.
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